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This research aims to determine how the ability of mathematical representation of 
students solve quadrupests that have self-efficacy high, moderate, and low, in class 
VIII at Mts Mathla'ul Anwar Pontianak. The research method is qualitative 
descriptive research, the data collection techniques used are test techniques and 
direct communication techniques. The data collection tools used are polls, problems 
with Essai, and interviews. It is obtained that students with high self-efficacy can 
relatively understand the context of the problem, can present the information 
provided in visual, verbal and symbol forms; Self-efficacy students are having 
difficulties in resolving the given problem, unable to represent the complete and less 
precise representation, and still confusion in the representation of representations to 
be used so that Understand the context of the matter; Students with self-efficacy low 
difficulty in resolving the problem, do not understand the context of the given 
problem, can not determine and represent the representation correctly.  
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PENDAHULUAN 
Setiap pribadi manusia memiliki hak yang 
sama untuk mendapatkan pendidikan. 
Pendidikan diharapkan mampu menciptakan 
pribadi manusia yang cerdas, kreatif, terampil, 
bertanggung jawab, produktif, dan berbudi 
pekerti luhur. Pendidikan menjadi sarana 
penting yang efektif untuk mencerdaskan 
kehidupan suatu bangsa. Dengan melalui 
pendidikan setiap pribadi manusia 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan 
mengembangkan potensi pribadi manusia. Hal 
ini sesuai dengan Undang-Undang No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 3 yang menyatakan bahwa  
“Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya 
pontensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 
Dalam pelaksanaan pendidikan, 
matematika merupakan mata pelajaran yang 
wajib dipelajari di jenjang pendidikan, baik 
SD/MI, SMP/MTs, maupun SMA/MA. Belajar 
matematika tidak terlepas dari peranannya 
dalam kehidupan, misalnya berbagai informasi 
dan gagasan banyak dikomunikasikan atau 
disampaikan dengan bahasa matematik serta 
banyak masalah dapat disajikan dengan bahasa 
matematik. Tujuan yang diharapkan dalam 
pembelajaran matematika ditetapkan oleh 
National Council of Teachers of Mathematics 
(NCTM). NCTM (2000:67) menetapkan lima 
standar kemampuan matematis yang harus 
dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, 
kemampuan koneksi, kemampuan penalaran 
dan representasi. Salah satu kemampuan yang 
harus dimiliki siswa adalah kemampuan 
representasi. Kemampuan representasi 
matematis adalah kemampuan menyajikan 
kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, 
diagram, persamaan atau ekspresi matematis 
lainnya ke dalam bentuk lain. Repsentasi 
matematis terdiri atas representasi visual, 
simbol, teks tertulis persamaan atau ekspresi 




Representation is central to the study 
of mathematics. Students can develop 
and deepen their understanding of 
mathematical concepts and 
relationships as they create, compare, 
and use various representations. 
Representations such as physical 
objects, drawings, charts, graphs, and 
symbols also help students 
communicate their thinking. 
Pembelajaran matematika memerlukan 
kemampuan representasi yang baik, begitu 
halnya dengan materi segi empat, kemampuan 
representasi tersebut juga digunakan pada saat 
pembelajaran dimana dalam membuat gambar 
untuk memperjelas masalah dan 
penyelesaiannya, merancang model 
matematika, dan penarikan kesimpulan. 
Selain aspek kognitif, aspek psikologi 
juga penting dalam pembelajaran yaitu Self-
Efficacy. Albert Bandura dalam tulisannya 
yang berjudul Sosial Foundation Of Thought 
and Action (dalam Amir & Risnawati 2016: 
163) menguraikan bahwa kemampuan 
seseorang tidak hanya ditentukan oleh 
keterampilan yang dimilikinya. Bila seorang 
siswa memiliki prestasi tinggi di bidang 
akademik, kemampuan mereka tidak serta 
merta akan lebih tinggi dibanding siswa lain 
yang kecakapan dibidang akademiknya sedikit 
dibawah mereka. Ada hal lain yang 
diberlakukan agar kompetensi yang dimiliki 
benar-benar berfungsi efektif yaitu rasa 
keberhasilan (Self-Efficacy), harapan atas 
keyakinan meraih sukses. Penelitian Bundara 
(1997) menyebutkan rasa keberhasilan (Self-
Efficacy) berkaitan dengan kesuksesan 
akademik. Teori psikologi kognitif adalah 
bagian terpenting dari sains kognitif yang telah 
memberikan kontribusi yang sangat berarti 
dalam perkembangan psikologi belajar. Sains 
kognitif merupakan himupunan disiplin yang 
terdiri atas: psiokologi kognitif, ilmu-ilmu 
computer, linguistik, intelegensi buatan, 
matematika, epistemology dan 
neuropsychology (psikologi syaraf). 
Pendekatan psikologi kognitif lebih 
menekankan arti penting proses internal, 
mental manusia. Dalam pandangan para ahli 
kognitif, tingkah laku manusia yang tampak 
tak dapat diukur dan diterangkan tanpa 
melibatkan proses mental, yakni: motivasi, 
kesengajaan, keyakinan, dan sebagainya 
(Muhibbin Syah: 103). 
Berdasarkan pengalaman peneliti selama 
ditempat PPL menjadi pengajar matematika di 
sekolah dan bimbingan belajar, banyak peserta 
didik yang memiliki Self-Efficacy rendah. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan perilaku 
menyerah saat menemui kesulitan dalam 
mempelajari atau memecahkan masalah. 
Perilaku tersebut juga muncul saat siswa 
mendapatkan informasi tentang suatu materi 
bahwasannya materi tersebut sulit maka siswa 
cenderung tidak memiliki keyakinan dapat 
mempelajarinya atau bahkan dapat 
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan masalah tersebut. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Bandura bahwa siswa yang 
memiliki Self-Efficacy rendah mengalami 
kesulitan dalam memecahkan tugas dan 
menganggap tugas tersebut sebagai ancaman 
terhadap dirinya. Siswa yang memiliki aspirasi 
rendah dan komitmen yang lemah pada tujuan 
cenderung menyerah. Sebaliknya individu 
yang memiliki Self-Efficacy tinggi, aspirasi 
tinggi, dan komitmen yang tinggi pada tujuan, 
tugas yang sulit dianggap sebagai tantangan 
untuk dipecahkan dari pada dianggap sebagai 
ancaman yang harus dihindari (dalam Amir & 
Risnawati 2016). 
Menurut Bandura (dalam Amir & 
Risnawati 2016: 158-159) mendifinisikan self-
efficacy sebagai penilain seseorang terhadap 
kemampuan untuk mengorganisasikan dan 
melaksanakan sejumlah tingkah laku yang 
sesuai dengan unjuk kerja (performance) yang 
dirancang. Orang cenderung menghindari 
tugas-tugas dan situasi yang mereka yakini di 
luar kemampuan mereka dan sebaliknya 
mereka melakukan jika mereka yakin mampu 
melakukan. Jadi, Self-Efficacy mempengaruhi 
pilihan terhadap aktivitasnya dalam lingkungan 
tertentu. Kepercayaan diri adalah sikap positif 
seorang individu yang memampukan dirinya 
untuk mengembangkan penilaian positif 
terhadap diri sendiri maupun terhadap 
lingkungan/situasi yang dihadapinya. Untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri yang 
profesional maka individu harus memulainya 
dari dalam diri sendiri. Hal ini sangat penting 
mengingat bahwa hanya individu yang 
bersangkutan yang dapat mengatasi rasa 
kurang percaya diri yang sedang dialaminya. 
Oleh karena itu Kemampuan Representasi 
menyelesaikan soal, perlu dilihat lebih lanjut 
untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
representasi untuk tiap peserta didik dengan 
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Self-Efficacy berbeda-beda. Berdasarkan 
permasalahan tersebut peneliti tertarik 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
“Kemampuan Representasi Matematis 
Menyelesaikan Soal Segi Empat Ditinjau Dari 
Self-Efficacy di Kelas VIII Sekolah Madrasah 
Tsanawiyah” 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut; bagaimana kemampuan 
representasi matematis siswa yang memiliki 
self-efficacy tinggi dalam menyelesaikan soal 
segi empat, bagaimana kemampuan 
representasi matematis siswa yang memiliki 
self-efficacy sedang dalam menyelesaikan soal 
segi empat, bagaimana kemampuan 
representasi matematis siswa yang memiliki 




Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif.   
Menurut Nawawi (2012: 67) metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/ melukiskan keadaan subyek/ 
obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Menurut Nana 
Syaodik Sukmadinata (2011: 73) penelitian 
kualitatif kualitatif ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik 
bersifat alamiah maupun rekayasa 
manusia, yang lebih memperhatikan 
mengenai karakteristik, kualitas, 
keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, 
penelitian deskriptif tidak memberikan 
perlakuan, manipulasi atau pengubahan 
pada variabel-variabel yang diteliti, 
melainkan menggambarkan suatu kondisi 
yang apa adanya.  
Subjek penelitian Menurut Arikunto 
(2013: 172) merupakan sumber data pada 
suatu penelitian. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa Mts Mathla’ul Anwar Kelas VIII 
yang sudah mempelajari materi segi empat 
yang berada pada self-efficacy tinggi, sedang, 
dan rendah. Dalam penelitian ini dipilih enam 
orang siswa yang terdiri dari dua orang siwa 
yang berada pada self-efficacy tinggi, dua 
orang siswa yang berada pada self-efficacy 
sedang, dan dua orang siswa yang berada pada 
self-efficacy rendah. Untuk menentukan subjek 
penelitian, maka peneliti melakukan pemilihan 
subjek dengan menggunakan instrument. 
Menurut Sugiyono (2017: 41) menjelaskan 
objek penelitian adalah sasaran ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Objek dalam penelitian ini 
adalah kemampuan representasi matematis 
siswa yang memiliki self-efficacy tinggi, 
sedang, rendah. Prosedur penelitian merupakan 
langkah-langkah yang digunakan dalam 
melakukan kegiatan penelitian. 
Prosedur penelitian merupakan langkah-
langkah yang digunakan dalam melakukan 
kegiatan penelitian. Adapun langkah-langkah 
dalam penelitian ini adalah; tahapan persiapan 
yaitu melakukan prariset, menyusun disain 
penelitian, merevisi desain penelitian 
bedasarkan hasil seminar, menyiapkan 
instrumen penelitian berupa, kisi-kisi angket, 
angket self-efficacy, kisi-kisi soal, tes 
kemampuan representasi matematis, alternatif 
penyelesaian, serta pedoman wawancara, 
kemudian melakukan vaidasi isi instrumen dan 
merevisi instrumen berdasarkan hasil revisi 
dilanjutkan dengan uji coba soal tes dan 
angket, setelah itu menganalisi data hasil uji 
coba, dan mentapkan jadwal penelitian. Untuk 
tahapan pelaksanaan yaitu, memberikan angket 
self-efficacy, mengelompokkan siswa 
berdasarkan hasil angket, memberikan soal tes 
kemampuan repressentasi, kemudian 
mengelompokkan siswa berdasarkan hasil tes, 
memilih subjek penelitian untuk wawancara, 
mewawancarai dua orang siswa dari masing-
masing kategori self-efficacy tinggi, sedang, 
rendah. Analisis data yaitu mengumpulkan 
data hasil angket, tes dan wawancara yang 
kemudian dilanjutkan dengan melakukan 
anilisis data hasil angket, tes, dan wawamcara, 
menarik kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan dengan menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian terakhir tahapan pelaporan 
yaitu menyusun hasil laporan penelitian dan 
melakukan laporan hasil penelitian.  
Menurut Sugiyono (2015: 308) teknik 
pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran, dan teknik komunikasi 
langsung. Teknik pengukuran yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah berupa angket self-
efficacy, dan tes kemampuan representasi 
matematis. Teknik komunikasi langsung 
merupakan cara pengumpulan data melalui 
pertanyaan yang disampaikan secara lisan yang 
dilakukan dengan cara memberi serangkat 
pertanyaan atau pertanyaan lisan berupa 
dialog. Dalam penelitian ini, teknik 
komunikasi langsung berupa wawancara yang 
diberikan setelah siswa menyelesaiakan angket 
self-efficacy dan tes kemampuan representasi 
matematis. Beberapa siswa yang diwawancarai 
telah dikelompokkan berdasarkan self-efficacy 
tinggi, sedang, dan rendah. Alat pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini ada 
tiga macam yaitu, angket self-efficacy, tes 
kemampuan representasi, dan wawancara. 
Menurut Arikunto (2013: 278), teknik 
analisis data adalah suatu cara yang digunakan 
dalam mengolah hasil data penelitian untuk 
memperoleh kesimpulan penelitian. Dimana 
data yang sudah diperoleh peneliti dianalisis 
dengan cara statistik deskriptif yang digunakan 
untuk menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Analisis data 
terbatas pada apa yang dikomunikasikan siswa 
(baik lisan maupun tulisan). Dalam penelitian 
ini diperoleh data yang meliputi data tes 
kuensioner self-efficacy, data tes kemampuan 
representasi, dan data hasil wawancara. 




Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
berupa angket, tes tertulis serta wawancara dari 
beberapa siswa. Hasil penelitian dan 
pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan 
data yang diperoleh dari penelitian yang 
dilaksanakan di Mts Mathla’ul Anwar 
Pontianak pada tanggal 14 Agustus 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan representasi matematis 
menyelesaikan soal segi empat ditinjau dari 
self-efficacy. 
Angket Self-Efficacy  diberikan kepada 
30 siswa kelas VIII C, dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkatan Self-Efficacy siswa yang 
dimana pengelompokkan tingkatan dibagi 
menjadi tiga yaitu self-efficacy tinggi, self-
efficacy sedang, dan self-efficacy rendah, 
sebagai berikut:  
Gambar 1. Hasil Angket Self-Efficacy 
 
Berdasarkan gambar 1 maka diperoleh 
terdapat empat siswa atau 13% yang memiliki 
tingkat self-efficacy tinggi, sedangkan dua 
puluh satu siswa atau 70% memiliki tingkat 
self-efficacy sedang, dan lima siswa atau 17% 
memiliki tingkat self-efficacy rendah. 
Setelah itu diberikan Tes kemampuan 
representasi matematis diberikan kepada 30 
siswa. Tujuan dari tes kemampuan representasi 
ini adalah untuk mengklasifikasi tingkat 
kemampuan representasi matematis siswa. 
Klasifikasian kemampuan representasi 
matematis siswa dibagi menjadi lima kategori 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 









Gambar 2. Hasil Tes Kemampuan Representasi 
 
Berdasarkan gambar 2, diatas diperoleh 
empat klasifikasi siswa berdasarkan hasil skor 
tes kemampuan representasi matematis. Siswa 
dengan kemampuan representasi tinggi 
sebanyak lima orang atau 17%. Sedangkan 
siswa dengan kemapuan representasi sedang 
sebanyak sepuluh orang atau 33%, untuk siswa 
dengan kemampuan representasi rendah 
sebanyak delapan 27% orang dan siswa dan 
siswa dengan kemapuan representasi sangat 
rendah sebanyak tujuh orang atau 23%. 
Selanjutnya dianalisis data kemampuan 
representasi matematis berdasarkan tingkat 
Self-Efficacy. Hasil tes kemampuan 
representasi matematis ditinjau dari self-
efficacy diatas terlihat pada siswa yang 
memiliki self-efficacy tinggi sebanyak 4 siswa 
dengan kemampuan representasi matematis 
tinggi yaitu 3 siswa dan dengan kemampuan 
representasi matematis sedang yaitu 1 siswa. 
Untuk siswa yang memiliki self-efficacy 
sedang sebanyak 21 siswa dengan kemampuan 
representasi matematis tinggi yaitu 2 siswa, 
kemampuan representasi matematis sedang 
yaitu 9 siswa, kemampuan representasi 
matematis rendah yaitu 6 siswa, dan kemapuan 
representasi matematis sangat rendah yaitu 4 
siswa. Sedangkan siswa yang memiliki self-
efficacy rendah terdapat 5 siswa dengan 
kemampuan representasi matematis rendah 
yaitu 2 siswa, dan dengan kemampuan 
representasi matematis sangat rendah yaitu 3 
siswa. Berikut disajikan kemampuan 
representasi matematis siswa berdasarkan 
tingkat self-Efficacy:
 











































Berdarkan gambar 3, diatas dapat dilihat 
bahwa siswa yang memiliki self-efficacy tinggi 
terdapat 4 siswa dengan kemampuan 
representasi tinggi sebanyak 3 siswa atau 
sebesar 75%, dan siswa dengan kemampuan 
representasi sedang sebanyak 1 siswa atau 
sebesar 25%. 
Pada siswa yang self-efficacy sedang 
terdapat 21 siswa dengan kemampuan 
representasi tinggi sebanyak 2 siswa atau 
sebesar 9.5%, kemampuan representasi sedang 
sebanyak 9 siswa atau sebesar 42.9%, 
kemampuan representasi rendah sebanyak 6 
siswa atau 28.6%, dan kemampuan 
representasi sangat sebanyak 4 siswa atau 
19%. 
Siswa yang self-efficacy rendah terdapat 
5 siswa dengan kemampuan representasi 
rendah sebanyak 2 siswa atau 40%, dan 
kemampuan representasi sangat sebanyak 3 
siswa atau 60%. 
Dari 30 siswa yang telah diberikan 
angket self-efficacy dan tes kemampuan 
representasi matematis peneliti memilih 
masing-masing dua perwakilan siswa yang 
memiliki tingkat self-efficacy tinggi yaitu A28 
dan A16, sedangkan untuk siswa yang 
memiliki tingkat self-efficacy sedang yaitu 
A17 dan A4, dan untuk siswa yang memiliki 
tingkat self-efficacy rendah yaitu A3 dan A15. 
Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan representasi 
matematis menyelesaikan soal segi empat 
ditinjau dari self-efficacy di kelas VIII MTs 
Mathla’ul Anwar Pontianak. Berdasarkan 
tujuan penelitian akan dibahas kemampuan 
representasi siswa berdasarkan tingkatan self-
efficacy tinggi, self-efficacy sedang, dan self-
efficacy rendah. Hasil tes terhadap subjek 
penelitian yang memiliki tingkatan self-
efficacy menunjukkan bahwa masing-masing 
memiliki kemampuan menyelesaikan soal 
yang berbeda-beda. Dalam tes kemampuan 
representasi ini yang perlu diperhatikan yaitu 
memahami konteks soal, menentukan 
representasi yang akan digunakan, 
kelengkapan penyajian kembali data pada soal 
dalam bentuk representasi yang dituju, 
kesesuain makna data pada soal dengan data 
yang disajikan kembali dalam bentuk 
representasi yang dituju, ketepatan cara 
penulisan sesuai dengan aturan penulisan 
representasi yang dituju, dan jawaban akhir. 
Berikut ini dibahas mengenai kemampuan 
representasi menyelesaikan soal segi empat 
ditinjau dari self-efficacy tinggi, self-efficacy 
sedang, dan self-efficacy rendah yang 
didukung dengan data yang diperoleh dari 
hasil wawancara. 
Kemampuan Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa yang Memiliki Self-
Efficacy Tinggi dalam Menyelesaikan Soal 
Segi Empat 
Dari hasil penelitian secara keseluruhan 
siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi 
berjumlah 4 orang, dengan 3 orang siswa yang 
memiliki kemampuan representasi tinggi  dan 
1 orang siswa memiliki kemampuan 
representasi sedang. Berdasarkan hasil 
wawancara terhadap dua subjek yang dipilih 
secara acak, menunjukkan bahwa masing-
masing memiliki kemampuan representasi 
menyelesiakan soal segi empat yang berbeda-
beda terhadap kedua subjek penelitian yang 
memiliki self-efficacy tinggi. Siswa tingkatan 
ini memiliki tidak memiliki kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan. Siswa 
dapat menyajikan kembali informasi yang 
diberikan ke dalam bentuk visual, verbal, dan 
simbol dengan lengkap dan tepat sesuai 
dengan keterangan yang ada disoal. Pada dasar 
siswa sudah mampu memahami konteks soal 
yang berikan dan dapat menentukan 
representasi yang akan digunakan. 
Ketercapaian kemampuan representasi 
matematis siswa yang memiliki sel-efficcay 
tinggi sebesar 89%. 
Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
yang Memiliki Self-Efficacy Sedang dalam 
Menyelesaikan Soal Segi Empat 
Dari hasil penelitian secara keseluruhan 
siswa dengan tingkat self-efficacy sedang 
berjumlah 21 orang, dengan 2 orang siswa 
yang memiliki kemampuan representasi tinggi, 
9 orang siswa memiliki kemampuan 
representasi sedang, 6 orang siswa memiliki 
kemampuan representasi rendah, dan 4 orang 
siswa memiliki kemampuan representasi 
sangat rendah. Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap dua subjek yang dipilih secara acak, 
menunjukkan bahwa masing-masing memiliki 
kemampuan representasi menyelesaikan soal 
segi empat yang berbeda-beda terhadap kedua 
subjek penelitian yang memiliki self-efficacy 
sedang. Pada tingkatan ini memiliki kesulitan 
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dalam menyelesaikan soal yang diberikan, 
siswa tidak dapat menyajikan kembali 
informasi yang diberikan dengan lengkap dan 
kurang tepat seperti dalam bentuk verbal ke 
visual, visual ke simbol, dan verbal ke simbol, 
mereka masih kebingungan dalam menentukan 
representasi yang akan digunakan sehingga 
kurang memahami konteks soal, dan salah satu 
subjek menjelaskan bahwa tidak mengingat 
pelajaran yang sudah lama. Ketercapaian 
kemampuan representasi matematis siswa 
yang memiliki self-efficacy sedang sebesar 
66%.    
Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
yang Memiliki Self-Efficacy Rendah dalam 
Menyelesaikan Soal Segi Empat 
Dari hasil penelitian secara keseluruhan 
siswa dengan tingkat self-efficacy rendah 
berjumlah 5 orang, dengan 2 orang siswa yang 
memiliki kemampuan representasi rendah  dan 
3 orang siswa memiliki kemampuan 
representasi sangat rendah. Berdasarkan hasil 
wawancara terhadap dua subjek yang dipilih 
secara acak, menunjukkan bahwa masing-
masing memiliki kemampuan representasi 
menyelesaikan soal segi empat yang berbeda-
beda terhadap kedua subjek penelitian yang 
memiliki self-efficacy rendah. Pada tingkatan 
ini siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan dan tidak memahami konteks 
soal. Hal ini diketahui dari hasil wawancara 
yang menjelaskan bahwa siswa kebingungan 
dalam menyelesaikan soal segi empat dan 
kurang memahami makna dari soal tersebut, 
sehingga siswa tidak mampu menentukan dan 
menyajikan kembali reprsentasi yang telah 
diberikan pada soal. Salah satu subjek yang 
termasuk dalam sangat rendah juga 
menjelaskan bawah jarang menjumpai soal 
seperti ini dan kurang menyukai pelajaran 
matematika sehingga banyak soal yang 
dijawabnya. Ketercapaian kemampuan 
representasi matematis siswa yang memiliki 
self-efficacy rendah sebesar 54%. 
Pada penelitian ini, siswa yang memiliki 
self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah dapat 
menyelesaikan soal yang diberikan yaitu 
menyajikan kembali bentuk representasi dari 
simbolik ke bentuk representasi visual, 
sedangkan untuk soal yang menyajikan 
kembali bentuk representasi dari verbal ke 
bentuk simbolik hanya mampu dilakukan oleh 
siswa yang memiliki self-efficacy tinggi. Siswa 
self-efficacy sedang dan rendah tidak mampu 
menyajikan kemabali informasi yang diperoleh 
dengan baik dan benar. 
Berdarkan penjelasan diatas siswa yang 
memiliki self-efficacy tinggi relatif mempunyai 
kemampuan representasi tinggi, sedangkan 
untuk siswa yang memiliki self-efficacy 
sedang mempunyai kemampuan represetasi 
sedang, dan siswa yang memiliki self-efficacy 
rendah mempunyai kemampuan representasi 
yang rendah. Hal ini sejalan dengan teori yang 
dinyatakan oleh Albert Bandura (dalam Amir 
& Risnawati 2016: 162) mengatakan bahwa 
self-efficacy berperan dalam tingkatan 
pencapaian yang akan diperoleh seseorang dan 
self-efficacy juga berakibat pada suatu 
tindakan manusia melalui proses motivasional, 
kognitif, dan afektif. Self-efficacy akan terlihat 
dari tindakan yang akan dilakukan sesorang 
melalui proses tertentu bukan terbentuk 
dengan sendirinya, ada tahapan-tahapan 
tertentu yang harus dilalui oleh individu 
sehingga dapat menyakini kemampuan mereka 
terhadap kegiatan akademis maupun tugas-
tugas tertentu yang akan mereka lakukan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan uraian deskripsi data serta 
analisis data dapa disimpulkan bahwa siswa 
yang memiliki self-efficacy tinggi relatif 
mempunyai kemampuan representasi tinggi, 
sedangkan untuk siswa yang memiliki self-
efficacy sedang mempunyai kemampuan 
represetasi sedang, dan siswa yang memiliki 
self-efficacy rendah mempunyai kemampuan 
representasi yang rendah. Siswa dengan 
tingkat self-efficacy tinggi, memiliki 
kemampuan yang relatif mampu memahami 
konteks soal dalam menyajikan kembali 
informasi yang diperoleh dari soal kedalam 
bentuk representasi visual, verbal, dan simbol. 
Siswa yang self-efficacy tinggi memiliki 
ketercapaian kemampuan representasi tinggi 
dan kemampuan representasi sedang. Siswa 
dengan tingkat self-efficacy sedang, memiliki 
kesulitan dalam menyelesaikan soal, sehingga 
jawaban yang diberikan tidak lengkap dan 
kurang tepat dengan informasi yang terdapat 
pada soal. Siswa yang self-efficacy sedang 
memiliki ketercapaian kemampuan 
representasi tinggi, kemampuan representasi 
sedang, kemampuan representasi rendah, dan 
kemampuan representasi sangat rendah. Siswa 
dengan tingkat self-efficacy rendah, sulit untuk 
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memahami makna dari soal dan tidak mampu 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 
Siswa yang self-efficacy rendah memiliki 
ketercapaian kemampuan representasi rendah, 
dan siswa dengan kemampuan representasi 
sangat rendah. 
Saran 
Bagi siswa, disarankan untuk 
mempelajari kembali materi-materi 
sebelumnya dan lebih sering menyelesaikan 
soal-soal yang mengandung berbagai bentuk 
representasi, sehingga akan mempunyai 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
konsep matematika. 
Sebelum melaksanakan penelitian, 
diharapkan agar peneliti bisa mengkondisikan 
terlebih dahulu suasana di dalam kelas agar 
lebih kondusif serta melakukan pengawasan 
yang lebih ketat terhadap siswa ketika 
mengerjakan soal. 
Bagi guru matematika disarankan dapat 
membuat kegiatan pembelajaran yang 
bervariasi dalam memberikan soal-soal pada 
kemampuan representasi mengingat 
pentingnya hal ini dalam proses pembelajaran 
terutama dalam pemahaman konsep 
matematika secara mendalam. 
Bagi peneliti lainnya diharapkan agar 
dapat menetukan pertanyaan yang tepat untuk 
mendalami kemampuan representasi 
matematis siswa pada saat wawancara 
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